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ABSTRAK 
Analisis variansi satu arah Kruskal Wallis dan analisis variansi dua arah 
Friedman dapat digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan median 
antar k (k ≥ 3) populasi. Selain perbedaan antar median populasi diperlukan suatu 
uji statistik yang dapat menunjukkan urutan dari k populasi. Penulisan skripsi ini 
bertujuan untuk  menunjukkan pengujian perbedaan median tiga populasi dengan 
hipotesis alternatif (H1)  berurut dan contoh aplikasinya. 
Sebelum dilakukan pengujian tiga median populasi dengan hipotesis 
alternatif berurut, diselidiki dahulu apakah sampel-sampel saling bebas 
(independen) atau berhubungan (related) menggunakan analisis korelasi Rank 
Spearman. Untuk sampel bebas digunakan Uji Jonckheere dan untuk sampel yang 
saling berhubungan digunakan uji Page. Data yang digunakan sekurang-
kurangnya memiliki skala ordinal sehingga ukuran pemusatan yang digunakan 
adalah median. 
Rumus umum uji Jonckheere adalah ܬ ൌ ∑ ∑ ௜ܷ௝௞௝ୀ௜ାଵ௞ିଵ௜ୀଵ . Uji Jonckheere 
dapat diaplikasikan pada data tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan 
barang kebutuhan di warung yang lebih rendah daripada di minimarket dan 
tingkat kepuasan pelanggan di supermarket adalah yang tertinggi serta dapat 
diaplikasikan pada data kemampuan perokok dalam menahan diri untuk tidak 
merokok yaitu kemampuan perokok sigaret lebih rendah daripada kemampuan 
perokok pipa dan perokok cerutu memiliki kemampuan terbesar. Rumus umum 
statistik uji Page adalah ܮ ൌ ∑ ݆ܴ௝௞௝ୀଵ . Uji Page dapat diaplikasikan pada analisis 
data pengaruh gaya kepemimpinan terhadap efektifitas kerja pegawai dimana 
yaitu efektifitas kerja pegawai dengan kepemimpinan direktif lebih rendah 
daripada dengan kepemimpinan suportif dan kepemimpinan partisipatif 
berpengaruh paling besar terhadap efektifitas kerja pegawai.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pengujian hipotesis dapat dilakukan pada data yang berasal dari satu 
sampel, dua sampel, atau k (k ≥ 3) sampel. Pengujian hipotesis pada satu sampel 
biasanya menguji apakah sampel berasal dari populasi dengan distribusi tertentu. 
Pengujian hipotesis pada dua sampel adalah untuk menguji apakah kedua sampel 
berasal dari populasi yang sama. Pengujian hipotesis pada k sampel dilakukan 
untuk menguji apakah k sampel berasal dari populasi yang sama atau populasi 
yang identik (Siegel & Castellan, 1988: 168).  
Pada sampel yang diukur dengan skala nominal (disebut data nominal atau 
kategori), pengujian didasarkan pada frekuensi dalam kategori. Sedangkan untuk 
data ordinal, statistik yang paling cocok untuk mendeskripsikan ukuran pemusatan 
data adalah median, karena median tidak terpengaruh perubahan nilai data baik itu 
nilai yang berada di atas maupun di bawah median selama perubahan nilai 
tersebut sama untuk setiap data (Siegel & Castellan, 1988: 27). Dengan kata lain, 
apabila nilai-nilai datanya berubah, median juga akan berubah sesuai dengan 
perubahan nilai, akan tetapi median tetap terletak pada pertengahan distribusi.  
Pengujian bagi k sampel dikelompokkan  menjadi dua yaitu k sampel yang 
saling bebas (independent) dan k sampel yang saling berhubungan (related). 
Analisis variansi satu arah Kruskal Wallis adalah analisis yang digunakan untuk 
menentukan apakah k sampel saling bebas berasal dari populasi yang sama atau 
populasi-populasi identik memiliki median yang sama (Siegel & Castellan, 1988: 
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206). Sementara itu, untuk k sampel berhubungan yang diukur sekurang-
kurangnya dengan skala ordinal dengan hipotesis alternatif k sampel memiliki 
median berbeda digunakan analisis variansi ranking dua arah Friedman. 
Analisis variansi satu arah Kruskal Wallis dan analisis variansi ranking 
dua arah Friedman sebatas menyimpulkan ada tidaknya perbedaan median antar k 
sampel. Oleh karena itu, diperlukan suatu uji statistik yang dapat menunjukkan 
urutan dari k populasi yang diwakili k sampel tersebut. Misalnya, suatu 
eksperimen dilakukan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan direktif, 
suportif dan partisipatif terhadap efektifitas kerja pegawai. Peneliti berharap untuk 
menolak hipotesis bahwa efektifitas kerja pegawai akan sama untuk semua gaya 
kepemimpinan. Berdasarkan pengalaman maupun teori, tingkat efektifitas kerja 
akan berbeda sesuai dengan gaya kepemimpinan yang diterapkan (hipotesis 
alternatif). Oleh sebab itu, diperlukan suatu uji statistik yang dapat menunjukkan 
urutan tingkatan efektifitas kerja pegawai. 
Menurut Siegel & Castellan (1988: 189) statistik uji yang dapat digunakan 
untuk menentukan urutan k sampel independen adalah uji U Mann-Whitney dan 
uji Jonckheere. Sementara itu, untuk k sampel berhubungan dapat digunakan uji 
Wilcoxon dan uji Page (Siegel & Castellan, 1988: 223). 
 
B. Batasan Masalah 
Batasan masalah dalam skripsi ini adalah pengujian hipotesis bagi tiga 
median dengan uji Jonckheere dan uji Page. Uji Jonckheere dan uji Page 
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merupakan pengujian hipotesis yang dapat menunjukkan urutan sampel dengan 
satu kali pengujian.  
 
C. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengujian tiga median populasi dengan hipotesis alternatif berurut? 
2. Bagaimana contoh aplikasi pengujian tiga median populasi dengan hipotesis 
alternatif berurut? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Menjelaskan pengujian tiga median populasi dengan hipotesis alternatif 
berurut. 
2. Menjelaskan contoh aplikasi pengujian tiga median populasi dengan hipotesis 
alternatif berurut. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Skripsi ini diharapkan dapat menambah referensi mahasiswa tentang 
pengujian k median populasi dengan hipotesis alternatif berurut dan dapat 
menerapkannya dalam suatu kasus. 
 
 
4 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
Bab ini membahas tentang pengertian-pengertian dasar yang akan 
digunakan dalam penelitian kali ini. 
 
A. Data Statistik 
Data adalah keterangan-keterangan atau informasi yang dapat digunakan 
untuk menjelaskan dan menguraikan suatu persoalan. Data merupakan bentuk 
jamak dari datum. Statistik adalah kumpulan data, baik bilangan maupun bukan 
bilangan mengenai suatu masalah  (Wibisono, 2005: 150). Data statistik adalah 
kumpulan data yang berupa bilangan atau bukan bilangan yang dapat digunakan 
untuk menjelaskan suatu masalah. Data dibedakan menjadi dua, yaitu: 
1. Data kualitatif yakni data yang dinyatakan dalam bentuk bukan angka. 
Contoh: jenis pekerjaan, status pernikahan, jenis tanaman, kepuasan pelanggan, 
dan lain sebagainya. 
2. Data kuantitatif yakni data yang dinyatakan dalam bentuk angka. 
Contoh: usia seseorang, tinggi badan, penjualan toko, distribusi bakteri, dan 
lain sebagainya.  
 
B. Skala Pengukuran 
Data diperoleh dengan melakukan pengukuran. Menurut Siegel & 
Castellan (1988: 23-33) terdapat empat skala pengukuran dalam pengambilan 
data, antara lain: 
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1. Skala nominal (kategori) 
Pengukuran dengan skala nominal adalah pengukuran yang menggunakan 
angka-angka atau simbol dalam mengidentifikasi suatu kelompok individu 
sebagai kumpulan objek yang berlainan. Misalnya pengelompokan berdasarkan 
warna kulit, jenis kelamin, agama dan lain-lain. Data yang diukur dengan skala 
nominal disebut data nominal atau data kategori. 
2. Skala ordinal (ranking)  
Dalam skala ordinal, angka menunjukkan urutan ranking dari suatu objek 
atau peristiwa. Misalnya pengukuran status ekonomi, status ekonomi yang paling 
tinggi diberi nomor ranking yang paling besar sedangkan status ekonomi paling 
rendah diberikan nilai ranking terkecil. Data yang diukur dengan skala ordinal 
disebut data ordinal. 
3. Skala interval 
Apabila suatu skala memiliki semua karakteristik skala ordinal dan jika 
jarak atau perbedaan antara dua angka dapat diketahui ukurannya, maka 
pengukuran yang lebih kuat daripada skala ordinal telah dicapai. Skala 
pengukuran ini disebut skala interval. Unit pengukuran dan titik nol dalam skala 
ini adalah sembarang. Titik nol adalah titik asal yang tidak ada nilainya yaitu 
angka nol. Skala interval tidak memiliki titik nol sejati yang berarti angka nol 
pada skala interval tersebut masih mengandung suatu nilai. Contoh skala interval 
yaitu skala Celcius, skala Reamur, dan skala Fahrenheit. Data yang diukur dengan 
skala interval disebut data interval. 
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4. Skala rasio 
Skala rasio memiliki semua karakteristik skala interval dan memiliki nilai 
nol sejati sebagai titik asalnya. Dalam skala rasio, perbandingan antara suatu titik 
skala tidak bergantung pada titik pada unit pengukuran. Contohnya pengukuran 
berat atau massa. Data yang diukur dengan skala rasio disebut data rasio. 
 
C. Ukuran Pemusatan Data Statistik 
Kegiatan pengumpulan data dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik 
dari data-data tersebut. Untuk  analisis data, di samping pembuatan tabel dan 
grafik, juga diperlukan ukuran-ukuran yang dapat mewakili data tersebut, 
sehingga dapat diucapkan secara singkat dan dapat digunakan untuk 
membandingkan keadaan berbagai kelompok data. Salah satu ukuran-ukuran 
tersebut adalah ukuran pemusatan. Macam-macam ukuran pemusatan antara lain: 
1. Rata-rata hitung (mean) 
Rata-rata hitung adalah nilai rata-rata dari data-data yang ada. Rata-rata 
hitung suatu populasi disimbolkan dengan μ, sedangkan rata-rata hitung sampel 
disimbolkan ݔഥ. Rata-rata hitung merupakan ukuran pemusatan yang sering 
digunakan dalam statistika. Rata-rata hitung dapat ditentukan dengan cara 
membagi jumlah nilai data oleh banyaknya data.  
Menurut Hasan (2002:94) rata-rata hitung memiliki sifat: 
a. Nilai rata-rata hitung berdasarkan nilai observasi atau pengamatan 
sehingga nilainya sangat dipengaruhi oleh nilai ekstrim (nilai yang sangat 
besar atau sangat kecil). 
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b. Tidak dapat dihitung dari distribusi frekuensi dengan kelas terbuka yaitu 
distribusi frekuensi yang salah satu ujung kelas intervalnya tidak memiliki 
batas yang pasti. 
2. Median  
Median adalah nilai tengah dari data yang telah diurutkan (Hasan, 2002: 
77). Median disimbolkan dengan Me atau Md. Ditinjau dari posisinya dimana 
letak median selalu berada di tengah, maka median sering disebut rata-rata posisi.  
Sifat-sifat median antara lain: 
a. Nilainya dipengaruhi oleh banyaknya observasi atau pengamatan namun 
tidak dipengaruhi nilai pengamatan yang ekstrim sehingga nilai median 
tidak terpengaruh nilai ekstrim. 
b. Dapat dihitung dari distribusi dengan kelas terbuka. 
c. Median biasanya digunakan sebagai ukuran gejala pusat pada perangkat 
data yang distribusi atau penyebarannya sangat condong ke kiri atau ke 
kanan  (Furqon, 1997:39). 
 
D. Populasi dan Sampel 
Menurut Agung (2003: 1) populasi didefinisikan sebagai himpunan semua 
data yang mungkin diobservasi atau dicatat oleh peneliti. Dengan kata lain, 
populasi adalah himpunan semua individu yang dapat memberikan data dan 
informasi untuk suatu penelitian. Apabila anggota populasi terlalu besar, maka 
perlu mengambil sebagian anggota populasi yang dijadikan sampel. Sampel 
adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu yang memiliki 
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karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap dapat mewakili populasi 
(Hasan, 2002: 84). 
Sampel ada dua jenis, yaitu: 
1. Sampel yang saling bebas adalah sampel yang tidak berkaitan satu sama 
lain, misalnya tingkat kemampuan lulusan SMU dan SMK, penghasilan 
petani dan nelayan, dan sebagainya (Sugiyono, 2007:118). 
2. Sampel yang saling berhubungan ialah sampel yang berkaitan antara sampel 
yang satu dengan sampel yang lain. Misalnya banyaknya penjualan sabun 
mandi sebelum dipasang reklame dan sesudah dipasang reklame. 
 
 
E. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis ada dua macam yaitu: hipotesis riset dan hipotesis statistik. 
Hipotesis riset merupakan hipotesis atas hasil firasat atau kecurigaan yang 
berdasarkan pengamatan secara cermat dan lama oleh peneliti. Biasanya 
dikemukakan oleh peneliti ahli tetapi bukan ahli statistika. Hipotesis statistik 
adalah pernyataan atau dugaan mengenai keadaan populasi yang sifatnya masih 
sementara atau lemah kebenarannya. 
Agar dapat diterima atau ditolak suatu hipotesis harus diuji. Pengujian 
hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu keputusan yang 
akan menolak atau menerima hipotesis tersebut. Dalam pengujian hipotesis, 
keputusan yang diambil mengandung ketidakpastian. Artinya keputusan bisa 
benar atau salah sehingga menimbulkan resiko. Besar kecilnya resiko tersebut 
dinyatakan dalam bentuk probabilitas (Hasan, 2002:140). 
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Langkah – langkah untuk melakukan uji hipotesis adalah : 
1. Menentukan pasangan hipotesis yaitu H0 dan H1.  
a. Hipotesis nol (H0) 
 Hipotesis nol (H0) adalah hipotesis awal yang akan diuji. Disebut 
hipotesis nol karena hipotesis ini tidak memiliki perbedaan atau mempunyai 
perbedaan nol dengan hipotesis sebenarnya (Yusuf, 2005: 426). Hipotesis akan 
ditolak jika amatan dalam batas-batas tertentu tidak memperlihatkan 
kesesuaian dengan hipotesis. Sebaliknya hipotesis diterima apabila hasil 
amatan dalam batas-batas tertentu memperlihatkan adanya kesesuaian 
hipotesis. 
b. Hipotesis alternatif (H1) 
Hipotesis alternatif (H1) merupakan kemungkinan tentang efek 
pengamatan yang sebenarnya. Apabila hipotesis nol ditolak maka hipotesis 
alternatif diterima. Diterimanya suatu hipotesis merupakan akibat logis dari 
kurangnya cukup bukti untuk menolaknya dan tidak akan berimplikasi bahwa 
hipotesis tersebut benar (Yusuf, 2005: 426). 
2. Menentukan taraf nyata atau taraf signifikansi. 
Menurut Hasan (2002: 142) taraf nyata adalah besarnya batas toleransi dalam 
menerima kesalahan hasil hipotesis terhadap nilai parameter populasinya. Taraf 
nyata sering dinyatakan dengan α. 
3. Menentukan statistik uji yang cocok. 
Statistik uji merupakan rumus-rumus yang berhubungan dengan distribusi 
tertentu dalam pengujian hipotesis. Pertimbangan dalam memilih statistik uji: 
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a. Suatu statistik uji tersebut baik jika mempunyai kemungkinan kecil untuk 
menolak H0 apabila H0 benar, dan mempunyai kemungkinan besar untuk 
menolak H0 apabila H0 salah ( Siegel & Castellan, 1988:22). 
b. Metode yang digunakan dalam penarikan sampel. 
c. Sifat populasi yang menjadi asal usul sampel. 
d. Jenis pengukuran yang dipakai dalam penentuan skor sampel. 
4. Menentukan kriteria pengujian. 
Menurut Hasan (2002: 142) kriteria pengujian adalah bentuk pembuatan 
keputusan dalam menerima atau menolak hipotesis nol (H0) dengan cara 
membandingkan nilai hasil perhitungan dengan nilai pada tabel nilai kritis 
berdasarkan α yang digunakan. 
5. Melakukan penghitungan. 
Penghitungan dilakukan sesuai dengan statistik uji yang telah dipilih. 
6. Pengambilan keputusan dan kesimpulan. 
Pembuatan kesimpulan berdasarkan keputusan yang diambil sesuai dengan 
kriteria pengujiannya. Pembuatan kesimpulan dilakukan setelah 
membandingkan nilai statistik uji hasil penghitungan dengan nilai kritisnya. 
Sesuai dengan kriterianya, ada dua macam kesimpulan yang bisa terjadi yaitu: 
a. Penerimaan H0 terjadi jika nilai statistik uji berada di luar nilai kritis. 
b. Penolakan H0 terjadi jika nilai statistik uji berada di dalam nilai kritis. 
Hubungan antara hipotesis, kesimpulan dan tipe kesalahan: 
a. Apabila H0 benar dan berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan H0 
diterima, maka keputusan yang diambil tepat dengan tingkat keyakinan 
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sebesar 1-α. Artinya, jika pengujian hipotesis ditentukan dengan taraf nyata 
α, berarti dari setiap 100 hipotesis yang diterima ada 100α% yang ditolak 
karena kita merasa yakin (1-α)100% kesimpulan yang dibuat benar. 
b. Jika H0 benar tetapi berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan H0 ditolak 
yang berarti menerima H1, berarti keputusan yang diambil merupakan 
kesalahan. Kesalahan tersebut disebut kesalahan jenis I atau galat α. 
c. Bila H0 salah dan berdasarkan penelitian yang dilakukan ditolak, maka 
keputusan yang diambil tepat dengan kuasa pengujian sebesar (1-β). 
d. Apabila H0 salah tetapi berdasarkan penelitian yang dilakukan diterima, 
maka keputusan yang diambil merupakan kesalahan. Kesalahan ini disebut 
kesalahan jenis II atau galat β. 
 Hubungan antara hipotesis, kesimpulan dan tipe kesalahan dapat 
digambarkan seperti tabel 2.1 berikut: 
                       Tabel 2.1. Jenis Kesalahan 
Kesimpulan Hasil amatan sebenarnya 
H0 Benar H0 Salah 
Menerima 
H0 
Keputusan tepat. 
Probabilitas (1-α) 
yang disebut tingkat 
keyakinan. 
Keputusan salah. 
Galat jenis II (β). 
Menolak H0 Keputusan salah. 
Galat jenis I (α). 
Keputusan tepat. 
Probabilitas (1-β) 
yang disebut kuasa 
pengujian. 
 
 
F. Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Korelasi adalah hubungan antara dua peubah atau lebih. Menurut Yusuf 
(2005: 581) koefisien korelasi adalah bilangan yang digunakan untuk mengukur 
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keeratan hubungan antar variabel. Salah satu koefisien korelasi dalam statistika 
nonparametrik adalah koefisien korelasi Rank Spearman. Koefisien ini mengukur 
keeratan hubungan antara dua variabel kontinu X dan Y dengan memberi 
peringkat pada masing-masing variabel (Yusuf, 2005: 649). Variabel X dan Y 
sekurang-kurangnya diukur dengan skala ordinal (Siegel, 1986: 235). Koefisien 
korelasi rank Spearman disimbolkan dengan rs. Koefisien korelasi rank Spearman 
untuk populasi dinyatakan dengan ߩݏ. 
Koefisien korelasi rank Spearman memiliki beberapa kelebihan yaitu: 
1. Hubungan antara variabel X dan Y tidak harus linier. Jika data menunjukkan 
hubungan nonlinier, maka korelasi peringkat cenderung lebih dipercaya 
daripada korelasi biasa. 
2. Asumsi kenormalan distribusi X dan Y tidak diperlukan. 
3. Data-data yang dikumpulkan tidak harus numerik melainkan hanya berupa 
peringkat saja. 
4. Apabila data berupa data interval maupun data rasio, maka data diubah menjadi 
data ordinal dalam bentuk ranking. 
Rumus umum koefisien korelasi rank Spearman adalah 
ݎݏ ൌ 1 െ
6 ∑ ݀݅
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
                                                                                               ሺ2.1ሻ 
Dengan 
ܺ݅ adalah nilai ke-i dari variabel X 
ܻ݅ adalah nilai ke-i dari variabel Y 
i = 1, 2, 3, …,n 
݀݅ ൌ ܺ݅ െ ܻ݅ 
݊ ൌ ukuran sampel (banyaknya pengamatan) 
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Nilai rs berkisar antara -1≤ rs ≤ 1. Nilai  rs = 1 menunjukkan hubungan 
positif sempurna antara X dan Y dan dapat diartikan pemberian peringkat sejalan. 
Sebaliknya, apabila nilai rs = -1 artinya terdapat hubungan antara X dan Y tetapi 
pemberian peringkat bertolak belakang. Jika rs mendekati nol berarti tidak ada 
korelasi antara X dan Y. 
Koefisien korelasi sampel (r) merupakan sebuah nilai yang dihitung dari n 
pengamatan sampel. Untuk mengambil sampel acak yang lain pada populasi yang 
sama, biasanya akan menghasilkan nilai r yang berbeda. Dapat dikatakan bahwa r 
merupakan nilai dugaan bagi koefisien korelasi populasi yang sebenarnya (Yusuf, 
2005: 589). Oleh sebab itu dilakukan pengujian hipotesis untuk mengetahui 
apakah kedua variabel tersebut benar-benar berkorelasi dalam populasi.  
Menurut Husaini (1995: 201) ukuran koefisien korelasi adalah sebagai 
berikut: 
1. r = 0 maka tidak ada korelasi. 
2. 0 < r  ≤ 0,20 atau  -0,20 ≤ r  < 0 menunjukkan korelasi yang sangat rendah. 
3. 0,20 < r ≤ 0,40 atau -0,40 ≤ r < -0,20 menunjukkan korelasi yang rendah. 
4. 0,40 < r ≤ 0,60 atau   -0,60 ≤ r < -0,40 menunjukkan adanya korelasi agak 
rendah. 
5. 0,60 < r ≤ 0,80 atau   -0,80 ≤ r < -0,60 menunjukkan adanya korelasi yang 
cukup. 
6. 0,80 <  r <1,00 atau   -1,00 < r < -0,80 menunjukkan adanya korelasi tinggi. 
7. r =1 menunjukkan korelasi yang sangat tinggi. 
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Langkah-langkah pengujian hipotesis koefisien korelasi Rank Spearman: 
1. Menentukan pasangan hipotesis. 
H0 : Tidak ada korelasi antara variabel X dan Y 
H1 : Terdapat korelasi antara variabel X dan Y 
Secara matematis dapat ditulis: 
H0 : rs = 0 
H1 : rs ≠ 0 
2. Menentukan taraf signifikansi α. 
3. Menentukan statistik uji yaitu 
ݎݏ ൌ 1 െ
6 ∑ ݀݅
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
    
4. Menentukan kriteria pengujian. 
Jika - rs tabel ≤rs hitung ≤ rs tabel maka H0 diterima. rs tabel dapat dilihat dari tabel 
nilai kritis koefisien rank Spearman pada lampiran 4. Pengujian dilakukan dua 
arah. 
5. Melakukan perhitungan. 
Untuk mempermudah perhitungan sebaiknya dibuat dalam tabel. 
6. Kesimpulan. 
Kesimpulan diambil berdasarkan kriteria keputusan. 
 
G. Teorema Limit Pusat 
Teorema Limit Pusat menyatakan semakin besar ukuran sampel yang 
ditarik dari suatu populasi, maka distribusi rata-rata sampel ݔҧ akan menyebar 
mendekati distribusi normal dengan rata-rata µ dan simpangan baku σ. Dengan 
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demikian distribusi yang dihasilkan mengikuti pola distribusi normal baku peubah 
acak Z yaitu 
ܼ ൌ
ݔҧ െ ߤ
ߪ
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BAB III 
PEMBAHASAN 
 
Dalam bab ini akan dibahas tentang statistik uji untuk menguji tiga median 
populasi dengan hipotesis alternatif berurutan. Pengujian untuk sampel yang saling 
bebas (independent) ditemukan oleh Aimable Robert Jonckheere (1954) sehingga 
disebut uji Jonckheere. Sedangkan untuk sampel saling berhubungan (related), 
pengujiannya ditemukan oleh Ellis Batten Page (1963) sehingga disebut uji Page. 
 
A. Uji Jonckheere 
Dalam analisis data, peneliti membutuhkan suatu statistik uji untuk 
menetapkan apakah k median populasi sama atau tidak berdasarkan k sampel yang 
saling bebas. Apabila k median populasi tersebut memiliki median yang berurutan 
maka statistik uji yang dapat digunakan adalah statistik uji Jonckheere (1954: 
133-145). 
Uji Jonckheere adalah uji untuk mengetahui urutan median antara k 
populasi. Sampel diukur dari skala ordinal, skala interval maupun skala rasio. 
Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam uji Jonckheere antara lain: 
1. Data terdiri dari k sampel acak berukuran n1, n2, …..nk yang berturut-turut 
berasal dari populasi 1,2,..., k. 
2. Nilai-nilai pengamatan antara sampel tidak berkaitan (saling bebas). 
3. Pengamatan saling bebas dengan respon subjek ke-n tidak tergantung pada 
respon subjek sebelumnya untuk setiap kasus pada setiap sampel. 
4. Data diukur dengan skala ordinal, interval atau rasio. 
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Misalkan ܺ1,ܺ2, ܺ3,… ,ܺ݇  adalah sampel acak dari k  populasi dengan 
fungsi distribusi kumulatif  Fi (x), i = 1, …, k. Masing-masing sampel berukuran 
݊1, ݊2, ݊3,… , ݊݇ . Sampel-sampel tersebut disusun sedemikian rupa sehingga 
ܨ1ሺܺሻ ൏ ܨ2ሺܺሻ ൏ ڮ ൏ ܨ݇ሺܺሻ. Berdasarkan penyusunan tersebut dapat  dilakukan 
pengujian hipotesis bahwa k sampel memiliki fungsi distribusi kumulatif sama 
dengan hipotesis alternatif k sampel memiliki fungsi distribusi kumulatif yang 
berurutan. Secara umum hipotesis tersebut dapat ditulis 
H0 :ܨ݅ሺܺሻ ൌ ܨ௝ሺܺሻ,                           i,j=1, 2, …, k; i≠ j 
H1 :ܨ݅ሺܺሻ ൏ ݆ܨ ሺܺሻ,                           i < j 
Misalkan ܺ݅ܽ݅ adalah nilai ke-ܽ݅ dari sampel ܺ݅ dan ݆݆ܺܽ adalah nilai ke-݆ܽ dari 
sampel ݆ܺ dimana i=1,2, …, k-1 dan j=i+1, maka statistik uji Jonckheere adalah 
ܬ ൌ ෍ ෍ ௜ܷ௝
௞
௝ୀ௜ାଵ
௞ିଵ
௜ୀଵ
                                                                                                ሺ3.1ሻ 
Dengan 
ܷ݆݅ ൌ ෍ ෍ ݌௜௔೔݆݆ܽ
௡݆
݆ܽൌ1
݊݅
ܽ݅ൌ1
                                                                                            ሺ3.2ሻ 
݌௜௔೔݆݆ܽ
ൌ
ە
ۖ
۔
ۖ
ۓ1 ݆݅݇ܽ ܺ݅ܽ݅ ൏ ݆݆ܺܽ
1
2
 ݆݅݇ܽ ܺ݅ܽ݅ ൌ ݆݆ܺܽ
0 ݆݅݇ܽ ܺ݅ܽ݅ ൐ ݆݆ܺܽ
                                                                              ሺ3.3ሻ 
 
a adalah nilai pada sampel, apabila pada tiap sampel terdapat n pengamatan maka a =1, 
2,…,n. 
ܽ௜ adalah nilai ke-a pada sampel ke-i 
௝ܽ adalah nilai ke-a pada sampel ke-j 
ni merupakan banyaknya pengamatan pada sampel ke-i 
nj merupakan banyaknya pengamatan pada sampel ke-j 
ܷ௜௝adalah statistik uji Mann-Whitney 
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Statistik J digunakan untuk menguji hipotesis nol bahwa k sampel 
berdistribusi sama melawan hipotesis alternatif k sampel memiliki fungsi distribusi 
kumulatif yang berurutan. Jika ߠ݅ dan ߠ݆ merupakan median dari distribusi dan 
Fi(X) < Fj(X), maka ߠ݅ ൏ ߠ݆. Sehingga, hipotesisnya dapat ditulis 
ܪ0: ߠ1 ൌ ߠ2 ൌ ڮ ൌ ߠ݇ 
ܪ1: ߠ1 ൏ ߠ2 ൏ ڮ ൏ ߠ݇ 
 
Distribusi sampel statistik uji J  untuk ukuran sampel yang lebih kecil dari 
8(n<8) terdapat pada lampiran 1. Nilai-nilai dalam tabel menunjukkan peluang 
yang berhubungan dengan nilai observasi J apakah sama besar atau lebih besar 
daripada nilai J pada tabel sesuai dengan ukuran sampel dan taraf nyata (α) yang 
digunakan. Apabila nilai observasi J lebih besar daripada nilai pada tabel sesuai 
taraf nyata yang telah dipilih, maka H0 ditolak. 
Berdasarkan teorema limit pusat, semakin besar ukuran sampel maka 
semakin mendekati distribusi normal. Untuk ukuran sampel besar yaitu n >8, maka 
statistik uji Jonckheere diasumsikan berdistribusi normal dengan 
ߤܬ ൌ
ܰ2 െ ∑ ݊݅2
݇
݅ൌ1
4
                                                                         ሺ3.5ሻ 
ߪܬ
2 ൌ 1
72
ቂܰ2ሺ2ܰ൅ 3ሻ െ ∑ ݊݅2ሺ2݊݅ ൅ 3ሻ
݇
݅ൌ1 ቃ                                            ሺ3.6) 
dimana: 
E(J) adalah nilai harapan statistik J. 
ߪܬ
2adalah variansi dari statistik J. 
óܬ adalah simpangan baku dari J. 
N merupakan banyaknya data sampel. 
ni merupakan banyaknya data pada sampel ke-i.  
Statistik uji Jonckheere yang diasumsikan berdistribusi normal yaitu 
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ܬכ ൌ
ܬ െ ߤܬ
ߪܬ
 
ൌ
ܬ െ ே
మି∑ ݊  
2ೖ
೔సభ
ସ
  
ට ଵ
଻ଶ
ሾܰଶሺ2ܰ ൅ 3ሻ െ ∑ ݊௜
ଶሺ2݊௜ ൅ 3ሻ௞௜ୀଵ ሿ
 
ൌ
ସ௃ିேమି∑ ௡೔
మೖ
೔సభ
ସ
ଵ
ଵଶ
ට2ሾܰଶሺ2ܰ ൅ 3ሻ െ ∑ ݊௜
ଶሺ2݊௜ ൅ 3ሻ௞௜ୀଵ ሿ
 
ൌ
3൫4ܬ െ ܰଶ െ ∑ ݊௜
ଶ௞
௜ୀଵ ൯
ට2ሾܰଶሺ2ܰ ൅ 3ሻ െ ∑ ݊௜
ଶሺ2݊௜ ൅ 3ሻ௞௜ୀଵ ሿ
                                        ሺ3.7ሻ 
Apabila n >8, maka nilai observasi ܬכdibandingkan dengan nilai pada tabel 
distribusi normal pada lampiran 2. Jika nilai observasi ܬכlebih besar daripada nilai 
pada tabel, maka H0 ditolak. Sebelum dilakukan uji Jonckheere terlebih dahulu 
diselidiki apakah sampel saling bebas atau saling berhubungan dengan koefisien 
korelasi rank Spearman. 
Langkah-langkah pengujian tiga median populasi dengan Uji Jonckheere: 
1. Menyusun hipotesis 
H0 : Ketiga populasi memiliki median yang sama (θA = θB = θC) 
H1 : Ketiga populasi memiliki median yang berurutan (θA < θB < θC)  
2. Menentukan taraf nyata : α  
3. Menentukan statistik uji: 
a. n < 8 
ܬ ൌ ෍ ෍ ௜ܷ௝
௞
௝ୀ௜ାଵ
௞ିଵ
௜ୀଵ
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b. n > 8 
ܬכ ൌ
ܬ െ ߤܬ
ߪܬ
 
4. Menentukan kriteria pengambilan keputusan. 
a. n < 8 
H0 ditolak jika J >Jtabel sesuai dengan taraf nyata yang dipakai. 
b. n > 8  
H0 ditolak jika nilai ܬכ > nilai pada distribusi normal baku sesuai dengan 
taraf nyata yang digunakan. 
5. Melakukan perhitungan sesuai dengan statistik uji yang dipilih. 
6. Kesimpulan 
Pengambilan kesimpulan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan. 
 
B. Uji Page 
Analisis dua arah Friedman menguji hipotesis bahwa k median populasi 
yang saling berhubungan dengan hipotesis alternatif k median populasi berbeda. 
Terkadang para peneliti menginginkan hasil yang lebih spesifik yaitu apakah 
sampel pertama, kedua, ketiga dan seterusnya memiliki median yang berurutan. 
Pengujian tentang k median populasi dengan hipotesis alternatif  k median 
populasi berurutan dari k sampel yang berhubungan  ini telah diteliti oleh E. B. 
Page pada tahun 1963. Oleh karena itu pengujiannya disebut uji Page. 
Statistik uji Page merupakan pengujian yang digunakan untuk menentukan 
urutan dari beberapa sampel yang saling berhubungan. Uji Page merupakan uji 
ranking dengan setiap sampel diberikan urutan ranking sendiri. Hipotesis awal 
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dalam uji Page yaitu setiap sampel memilki median yang sama dilawankan dengan 
hipotesis alternatif median meningkat untuk sampel 1 sampai k. Secara umum dapat 
ditulis: 
ܪ0: ߠ1 ൌ ߠ2 ൌ ڮ ൌ ߠ݇ 
ܪ1: ߠ1 ൏ ߠ2 ൏ ڮ ൏ ߠ݇ 
Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi untuk melakukan uji Page adalah: 
1. Data terdiri dari k (k > 3) sampel yang berhubungan atau terdapat k 
pengulangan. 
2. Data diukur dengan skala ordinal, interval maupun rasio. 
3. Peneliti harus menentukan sampel mana yang diprioritaskan yaitu sampel 
dengan jumlah nilai data terbesar. 
Untuk mengaplikasikan uji Page, harus ditentukan dahulu pengurutan 
sampel-sampelnya. Data dibuat dalam tabel dua arah dengan ukuran n baris dan k 
kolom.  Baris menunjukkan subyek dan kolom menunjukkan banyaknya sampel 
atau banyaknya pengulangan. Data pada setiap baris diberi ranking sendiri-sendiri. 
Data dengan nilai paling kecil diberi ranking 1 dan nilai terbesar diberi ranking k. 
Untuk menguji urutan dari k sampel yang berhubungan, maka statistik uji 
yang digunakan adalah: 
ܮ ൌ ∑ ݆ܴ݆
௞
௝ୀଵ                (3.8) 
dengan Rj adalah jumlah ranking pada kolom ke-j (pada setiap pengulangan). 
Tabel distribusi peluang yang menunjukkan hubungan antara nilai 
observasi L apakah sama besar atau lebih besar daripada nilai yang terdapat dalam 
tabel pada lampiran 3. Jika nilai observasi L lebih besar daripada nilai pada Ltabel 
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maka H0 ditolak. Ltabel diperoleh sesuai taraf nyata yang telah dipilih dengan 
banyaknya sampel (k) dan ukuran sampel (n). 
Teorema limit pusat menunjukkan bahwa semakin besar ukuran sampel 
maka semakin mendekati distribusi normal. Berdasarkan teorema tersebut, apabila 
ukuran sampel lebih besar dari 20 (n > 20) dan k =3 maka statistik uji Page 
diasumsikan berdistribusi normal dengan 
4
)1( 2+= knklμ
                                                    (3.9)
 
)1(144
)1( 2222
−
−=
k
knk
lσ
                                               (3.10)
 
Sehingga statistik ujinya menjadi 
ݖܮ ൌ
ܮ െ ߤܮ
ߪܮ
 
      
ൌ
ܮ െ ௡௞
ሺ௞ାଵሻమ
ସ
ට௡௞
మሺ௞మିଵሻమ
ଵସସሺ௞ିଵሻ
 
 
 
  
ൌ
ସ௅ି௡௞ሺ௞ାଵሻమ
ସ
௞ሺ௞మିଵሻ
ଵଶ ට
௡
ሺ௞ିଵሻ
 
 
ൌ
4ܮ െ ݊݇ሺ݇ ൅ 1ሻଶ
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݇ሺ݇ଶ െ 1ሻට
݊
ሺ௞ିଵሻ
 
   
ൌ
12ܮ െ 3݊݇ሺ݇ ൅ 1ሻଶ
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݊
ሺ௞ିଵሻ
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ൌ
12ܮ െ 3݊݇ሺ݇ ൅ 1ሻଶ
݇ሺ݇ଶ െ 1ሻ
ඨ
ሺ݇ െ 1ሻ
݊
                                                         ሺ3.11ሻ 
       
dengan: 
ߤܮ merupakan nilai harapan atau nilai tengah satistik L 
ߪܮ
2 merupakan variansi 
n adalah banyaknya subyek yang diteliti. 
k menunjukkan banyaknya sampel.  
Untuk sampel dengan n >20 dan k =3, nilai observasi ݖܮ  dibandingkan 
dengan nilai pada tabel distribusi normal pada lampiran 2 sesuai dengan α yang 
digunakan. Jika nilai observasi ݖܮ lebih besar daripada nilai pada tabel distribusi 
normal, maka H0 ditolak. Sebelum dilakukan uji Page terlebih dahulu diselidiki 
apakah sampel saling bebas atau saling berhubungan dengan koefisien korelasi 
rank Spearman. 
Langkah-langkah pengujian tiga median populasi dengan uji Page: 
1. Menyusun hipotesis 
H0 : Ketiga populasi memiliki median yang sama (θA = θB = θC) 
H1 : Ketiga populasi memiliki median yang berurutan (θA < θB < θC)  
2. Menentukan taraf nyata : α  
3. Menentukan statistik uji: 
a. n < 20 
   ൌ෍݆ܴ݆
௞
௝ୀଵ
 
b. n > 20 
ݖܮ ൌ
ܮ െ ߤܮ
ߪܮ
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4. Menentukan kriteria pengambilan keputusan. 
a. n < 20 
H0 ditolak jika L >Ltabel sesuai dengan taraf nyata yang dipakai. 
b. n > 20  
H0 ditolak jika nilai ݖܮ > nilai pada distribusi normal baku sesuai dengan 
taraf nyata (α) yang digunakan. 
5. Melakukan perhitungan sesuai dengan statistik uji yang dipilih. 
6. Kesimpulan 
Pengambilan kesimpulan berdasarkan kriteria pengambilan keputusan. 
 
C. Aplikasi Uji Jonckheere 
Uji Jonckheere dapat diaplikasikan dalam: 
1. Bidang sosial 
Diketahui jeda waktu menghisap rokok setelah yang pertama selesai kemudian 
menghisap rokok berikutnya (kemampuan menahan diri untuk tidak merokok). 
Pengamatan ini dibedakan menurut jenis rokoknya yaitu sigaret, cerutu, dan 
pipa. Interval waktu telah dicatat dalam satuan menit untuk setiap subyek 
(Sanders, 1985:299). Penghitungan waktu dimulai setelah rokok yang pertama 
selesai dihisap sampai perokok menyalakan rokok berikutnya. Data 
pengamatan ditunjukkan dalam tabel 3.1. Akan diselidiki apakah perokok 
sigaret, perokok pipa dan perokok cerutu memiliki kemampuan yang 
berbeda-beda dan berurutan dalam menahan diri untuk tidak merokok. 
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Tabel 3.1. Jeda Waktu Menghisap Rokok 
Sigaret Pipa Cerutu 
6 13 13 
13 22 15 
7 12 18 
19 14 23 
8 17 27 
9 19 8 
12 20 11 
23 11 17 
16 12 13 
10 25 21 
 
Dari data pada tabel 3.1 akan dianalisis apakah sampel-sampel tersebut 
saling bebas atau saling berhubungan. Analisis menggunakan korelasi Rank 
Spearman. Langkah-langkah menghitung korelasi Rank Spearman terdapat pada 
tabel 3.2. 
Tabel 3.2. Ranking Jeda Waktu Menghisap Rokok 
Sigaret 
(A) 
Pipa 
(B) 
Cerutu 
(C) 
݀ܣܤ ݀஺஻ଶ  ݀ܣܥ ݀஺஼ଶ  ݀ܤܥ ݀஻஼ଶ  
1 4 3,5 -3 9 -2,5 6,25 0,5 0,25 
7 9 5 -2 4 2 4 4 16 
2 2,5 7 -0,5 0,25 -5 25 -4,5 20,25 
9 5 9 4 16 0 0 -4 16 
3 6 10 -3 9 -7 49 -4 16 
4 7 1 -3 9 3 9 6 36 
6 8 2 -2 4 4 16 6 36 
10 1 6 9 81 4 16 -5 25 
8 2,5 3,5 5,5 30,25 4,5 20,25 -1 1 
5 10 8 -5 25 -3 9 2 4 
Jumlah =  162,50  154,50  170,50
 
Akan dihitung besarnya koefisien korelasi Spearman dan uji hipotesisnya: 
a. Antara kemampuan perokok sigaret dan perokok pipa 
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀ܣܤ
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
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ൌ 1 െ
6ሺ162,50ሻ
10ሺ10ଶ െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
975
990
 
ൌ 1 െ 0,985 
ൌ 0,015 
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman antara kemampuan 
perokok sigaret dan perokok pipa. 
1) Menentukan pasangan hipotesis. 
H0 : Tidak ada korelasi antara kemampuan perokok sigaret dan perokok 
pipa. 
H1 : Terdapat korelasi antara kemampuan perokok sigaret dan perokok 
pipa. 
Secara matematis dapat ditulis: 
H0 : rs = 0 
H1 : rs ≠ 0 
2) Menentukan taraf signifikansi α = 0,05. 
3) Menentukan statistik uji yaitu 
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀݅
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
    
4) Menentukan kriteria pengujian. 
Jika - rs tabel ≤ rs hitung ≤ rs tabel maka H0 diterima. rs tabel = 0,648. 
5) Melakukan perhitungan. 
ݎݏ= 0,015 
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6) Kesimpulan. 
Karena – 0,648 < 0,015< 0,648 maka H0 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara kemampuan perokok 
sigaret dan perokok pipa. 
b. Antara kemampuan perokok sigaret dan perokok cerutu. 
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀ܣܥ
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
6ሺ154,50ሻ
10ሺ10ଶ െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
927
990
 
 ൌ 1 െ 0,936 
 ൌ 0,064 
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman antara kemampuan 
perokok sigaret dan perokok cerutu. 
1) Menentukan pasangan hipotesis. 
H0 : Tidak ada korelasi antara kemampuan perokok sigaret dan perokok 
cerutu. 
H1 : Terdapat korelasi antara kemampuan perokok sigaret dan perokok 
cerutu. 
Secara matematis dapat ditulis: 
H0 : rs = 0 
H1 : rs ≠ 0 
2) Menentukan taraf signifikansi α = 0,05. 
3) Menentukan statistik uji yaitu 
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ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀݅
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
    
4) Menentukan kriteria pengujian. 
Jika - rs tabel ≤ rs hitung ≤ rs tabel maka H0 diterima. rs tabel = 0,648. 
5) Melakukan perhitungan. 
ݎݏ= 0,064 
6) Kesimpulan. 
Karena – 0,648 < 0,064< 0,648 maka H0 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara kemampuan perokok 
sigaret dan perokok cerutu. 
c. Antara kemampuan perokok pipa dan perokok cerutu  
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀ܤܥ
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
6ሺ170,50ሻ
10ሺ10ଶ െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
1023
990
 
 ൌ 1 െ 1,033 
 ൌ െ0,033 
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman antara kemampuan 
perokok pipa dan perokok cerutu. 
1) Menentukan pasangan hipotesis. 
H0 : Tidak ada korelasi antara kemampuan perokok pipa dan perokok 
cerutu. 
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H1 : Terdapat korelasi antara kemampuan perokok pipa dan perokok 
cerutu. 
Secara matematis dapat ditulis: 
H0 : rs = 0 
H1 : rs ≠ 0 
2) Menentukan taraf signifikansi α = 0,05. 
3) Menentukan statistik uji yaitu 
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀݅
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
    
4) Menentukan kriteria pengujian. 
Jika - rs tabel ≤ rs hitung ≤ rs tabel maka H0 diterima. rs tabel = 0,648. 
5) Melakukan perhitungan. 
ݎݏ= -0,033 
6) Kesimpulan. 
Karena -0,648 < -0,033< 0,648 maka H0 diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi antara kemampuan perokok pipa 
dan perokok cerutu. 
Karena semua hasil pengujian hipotesis koefisien korelasi Spearman antar 
sampel menunjukkan tidak terdapat korelasi, maka dapat dikatakan bahwa ketiga 
sampel saling bebas. 
Berdasarkan kesimpulan hasil korelasi rank Spearman yang diperoleh yaitu 
tiga median populasi jeda waktu merokok saling bebas, maka selanjutnya dilakukan 
uji Jonckheere untuk mengetahui apakah median kemampuan perokok sigaret lebih 
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rendah daripada kemampuan perokok pipa dan kemampuan perokok pipa lebih 
rendah daripada kemampuan perokok cerutu. 
 Misalkan: 
• ߠܣ adalah median kemampuan perokok sigaret dalam menahan diri untuk 
tidak merokok. 
• ߠܤ adalah median kemampuan perokok pipa dalam menahan diri untuk tidak 
merokok. 
• ߠܥ adalah median kemampuan perokok cerutu dalam menahan diri untuk 
tidak merokok. 
Langkah-langkah pengujian: 
a. Menyusun hipotesis 
H0: Median kemampuan perokok sigaret, perokok pipa dan perokok cerutu 
dalam menahan diri untuk tidak merokok adalah sama. 
H1: Median kemampuan perokok sigaret dalam menahan diri untuk tidak 
merokok lebih rendah daripada perokok pipa dan median kemampuan 
perokok cerutu dalam menahan diri untuk tidak merokok adalah yang 
paling tinggi.  
Secara matematis dapat ditulis: 
H0 : θA = θB = θC 
H1 : θA < θB < θC  
b. Menentukan taraf nyata : α = 0,05 
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c. Menentukan statistik uji: 
Karena ukuran n > 8, maka digunakan statistik uji Jonckheere yang 
mendekati distribusi normal, yaitu 
ܬכ ൌ
ܬ െ ߤܬ
ߪܬ
 
d. Menentukan kriteria pengambilan keputusan. 
H0 ditolak jika nilai ܬכ > 1,645 (nilai pada distribusi normal baku untuk α = 
0,05).  
Apabila menggunakan SPSS 16.0 maka H0 ditolak jika nilai Asymp. Sign. 
lebih besar dari 0,05. 
e. Melakukan penghitungan 
Tabel 3.3. Nilai U Jeda Waktu Menghisap Rokok 
Sigaret 
(A) 
Pipa 
(B) 
Cerutu 
(C) 
UAB UAC UBC 
6 13 13 10 10 7 
13 22 15 6,5 7 2 
7 12 18 10 10 8 
19 14 23 3,5 3 6 
8 17 27 10 9,5 4,5 
9 19 8 10 9 3 
12 20 11 8 8 3 
23 11 17 1 1,5 8,5 
16 12 13 5 5 8 
10 25 21 10 9 1 
Jumlah 74 72 51 
J = 74 + 72 + 51 =197 
ߤܬ ൌ
ܰ2 െ ∑ ݊݅2
݇
݅ൌ1
4
   
ൌ
30ଶ െ ሺ102 ൅ 102 ൅ 102ሻ
4
   
ൌ
900 െ 300
4
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ൌ
600
4
   
ൌ 150 
ߪܬ
2 ൌ
1
72
቎ܰ2ሺ2ܰ൅ 3ሻ െ෍݊݅2ሺ2݊݅ ൅ 3ሻ
݇
݅ൌ1
቏ 
ൌ
1
72
ሾ30ଶሺ2ሺ30ሻ ൅ 3ሻ െ 3ሺ10ଶሺ2ሺ10ሻ ൅ 3ሻሿ 
ൌ
1
72
ሾ900ሺ60 ൅ 3ሻ െ 3ሺ100ሺ20 ൅ 3ሻሿ 
ൌ
1
72
ሾ900ሺ63ሻ െ 3ሺ2300ሻሿ 
ൌ
1
72
ሺ56700 െ 6900ሻ 
ൌ
1
72
ሺ49800ሻ 
ൌ 691,67 
ߪܬ ൌ ඥ691,67 
 ൌ 26,3 
ܬכ ൌ
ܬ െ ߤܬ
ߪ௃
 
ൌ
197 െ 150
26,3
 
ൌ
47
26,3
 
ൌ 1,787 
f. Kesimpulan 
Karena 1,787 > 1,645 maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
median kemampuan perokok sigaret lebih rendah daripada kemampuan 
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perokok pipa dan perokok cerutu memiliki kemampuan paling tinggi dalam 
menahan diri untuk tidak merokok. 
2. Bidang ekonomi 
Dilakukan penelitian untuk mengetahui tingkat kepuasan pelanggan terhadap 
ketersediaan barang-barang kebutuhan di warung, minimarket dan 
supermarket. Penelitian dilakukan dengan model jawaban tertutup yaitu: 
Nilai 5 untuk menyatakan sangat baik. 
Nilai 4 untuk menyatakan baik. 
Nilai 3 untuk menyatakan cukup baik. 
Nilai 2 untuk menyatakan tidak baik. 
Nilai 1 untuk menyatakan sangat tidak baik. 
Para responden sebanyak 11 orang untuk masing-masing tempat. Jawaban para 
responden terdapat dalam tabel 3.4. Akan diselidiki apakah median tingkat 
kepuasan pelanggan terhap ketersediaan barang-barang kebutuhan di warung, 
minimarket dan supermarket memiliki median yang berurutan sehingga dapat 
diketahui tempat manakah yang memiliki ketersediaan barang-barang paling 
baik (Andi, 2007:393). 
Tabel 3.4. Tingkat Kepuasan Pelanggan 
Terhadap Ketersediaan Barang 
No. 
kelompok 
Warung Minimarket Supermarket  
1 3 3 4 
2 3 4 4 
3 2 3 4 
4 3 4 3 
5 3 3 3 
6 4 4 3 
7 2 4 2 
8 2 4 2 
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9 4 4 2 
10 4 4 3 
11 4 3 4 
Dari data pada tabel 3.4 akan dianalisis apakah sampel-sampel tersebut 
saling bebas atau saling berhubungan. Analisis menggunakan korelasi Rank 
Spearman. Langkah-langkah menghitung korelasi Rank Spearman terdapat pada 
tabel 3.5. 
Tabel 3.5. Ranking Tingkat Kepuasan pelanggan Terhadap Ketersediaan Barang 
N
o  
Warung
  
(A) 
Mini-
market 
(B)  
Super-
market 
(C)  
݀ܣܤ ݀஺஻ଶ  ݀ܣܥ ݀஺஼ଶ  ݀ܤܥ ݀஻஼ଶ  
1 5,5 2,5 5 3 9 0,5 0,25 -2,5 6,25 
2 5,5 8 5 -2,5 6,25 0,5 0,25 3 9 
3 2 2,5 5 -0,5 0,25 -3 9 -2,5 6,25 
4 5,5 8 10 -2,5 6,25 -4,5 20,25 -2 4 
5 5,5 2,5 5 3 9 0,5 0,25 -2,5 6,25 
6 9,5 8 10 1,5 2,25 -0,5 0,25 -2 4 
7 2 8 10 -6 36 -8 64 -2 4 
8 2 8 5 -6 36 -3 9 3 9 
9 9,5 8 5 1,5 2,25 4,5 20,25 3 9 
10 9,5 8 1 1,5 2,25 8,5 72,25 7 49 
11 9,5 2,5 5 7 49 4,5 20,25 -2,5 6,25 
Jumlah   158,5  216  113 
Akan dihitung besarnya koefisien korelasi Spearman dan uji hipotesisnya: 
a. Antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang-barang 
kebutuhan di warung dan minimarket. 
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀ܣܤ
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
6ሺ158,50ሻ
11ሺ11ଶ െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
951
1320
 
ൌ 1 െ 0,72 
ൌ 0,28 
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Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman: 
1) Menentukan pasangan hipotesis. 
H0 : Tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan 
barang-barang kebutuhan di warung dan minimarket. 
H1 : Terdapat korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan 
barang-barang kebutuhan di warung dan minimarket. 
Secara matematis dapat ditulis: 
H0 : rs = 0 
H1 : rs ≠ 0 
2) Menentukan taraf signifikansi α = 0,05. 
3) Menentukan statistik uji yaitu 
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀݅
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
    
4) Menentukan kriteria pengujian. 
Jika -0,618 ≤ rs hitung ≤ 0,618 maka H0 diterima.  
5) Melakukan perhitungan. 
ݎݏ= 0,28 
6) Kesimpulan. 
Karena – 0,648 < 0,28 < 0,648 maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap 
ketersediaan barang-barang kebutuhan di warung dan minimarket. 
b. Antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang-barang 
kebutuhan di warung dan supermarket. 
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ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀ܣܥ
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
6ሺ216ሻ
11ሺ11ଶ െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
1296
1320
 
ൌ 1 െ 0,98 
ൌ 0,02 
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman: 
1) Menentukan pasangan hipotesis. 
H0 : Tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan 
barang-barang kebutuhan di warung dan supermarket. 
H1 : Terdapat korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan 
barang-barang kebutuhan di warung dan supermarket. 
Secara matematis dapat ditulis: 
H0 : rs = 0 
H1 : rs ≠ 0 
2) Menentukan taraf signifikansi α = 0,05. 
3) Menentukan statistik uji yaitu 
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀݅
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
    
4) Menentukan kriteria pengujian. 
Jika -0,618 ≤ rs hitung ≤ 0,618 maka H0 diterima.  
5) Melakukan perhitungan. 
ݎݏ= 0,02 
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6) Kesimpulan. 
Karena – 0,648 < 0,02 < 0,648 maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap 
ketersediaan barang-barang kebutuhan di warung dan supermarket. 
c. Antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang-barang 
kebutuhan di minimarket dan supermarket. 
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀ܤܥ
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
6ሺ113ሻ
11ሺ11ଶ െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
678
1320
 
ൌ 1 െ 0,51 
ൌ 0,49 
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman: 
1) Menentukan pasangan hipotesis. 
H0 : Tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan 
barang-barang kebutuhan di minimarket dan supermarket. 
H1 : Terdapat korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan 
barang-barang kebutuhan di minimarket dan supermarket. 
Secara matematis dapat ditulis: 
H0 : rs = 0 
H1 : rs ≠ 0 
2) Menentukan taraf signifikansi α = 0,05. 
3) Menentukan statistik uji yaitu 
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ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀݅
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
    
4) Menentukan kriteria pengujian. 
Jika -0,618 ≤ rs hitung ≤ 0,618 maka H0 diterima.  
5) Melakukan perhitungan. 
ݎݏ= 0,49 
6) Kesimpulan. 
Karena – 0,648 < 0,49 < 0,648 maka H0 diterima. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada korelasi antara kepuasan pelanggan terhadap 
ketersediaan barang-barang kebutuhan di minimarket dan supermarket. 
Karena semua hasil pengujian hipotesis koefisien korelasi Spearman antar 
sampel menunjukkan tidak terdapat korelasi, maka dapat dikatakan bahwa ketiga 
sampel saling bebas. Karena ketiga sampel saling bebas, maka dapat dilakukan uji 
Jonckheere untuk mengetahui ketersediaan barang-barang kebutuhan dimanakah 
yang paling baik. 
 Misalkan: 
• ߠܣ adalah median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang 
kebutuhan di warung. 
• ߠܤ adalah median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang 
kebutuhan di minimarket. 
• ߠܥ adalah median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang 
kebutuhan di supermarket. 
Langkah-langkah pengujian: 
a. Menyusun hipotesis 
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H0 :Median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan 
barang-barang kebutuhan di warung, minimarket dan supermarket 
sama. 
H1 :Median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang 
kebutuhan di warung lebih rendah daripada di minimarket dan median 
kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang kebutuhan di 
supermarket yang paling tinggi. 
Secara matematis dapat ditulis 
H0 : θA = θB = θC 
H1 : θA < θB < θC  
b. Menentukan taraf nyata : α = 0,05 
c. Menentukan statistik uji: 
Karena ukuran n > 8, maka digunakan statistik uji Jonckheere yang 
mendekati distribusi normal, yaitu 
ܬכ ൌ
ܬ െ ߤܬ
ߪܬ
 
d. Menentukan kriteria pengambilan keputusan. 
H0 ditolak jika nilai ܬכ > 1,645 (nilai pada distribusi normal baku untuk α = 
0,05).  
Apabila menggunakan SPSS 16.0 maka H0 ditolak jika nilai Asymp. Sign. 
lebih besar dari 0,05. 
e. Melakukan penghitungan 
Penghitungan akan lebih mudah dilakukan apabila dibuat tabel seperti tabel 
3.6. 
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Tabel 3.6. Nilai U Tingkat Kepuasan Pelanggan 
Terhadap Ketersediaan Barang 
No. 
kelompok 
Warung  
(A) 
Minimarket
(B)  
Supermarket 
(C)  
UAB UAC UBC 
1 3 3 4 9 10,5 10,5 
2 3 4 4 9 10,5 6,5 
3 2 3 4 11 11 10,5 
4 3 4 3 9 10,5 6,5 
5 3 3 3 9 10,5 10,5 
6 4 4 3 3,5 6,5 6,5 
7 2 4 2 11 11 6,5 
8 2 4 2 11 11 6,5 
9 4 4 2 3,5 6,5 6,5 
10 4 4 3 3,5 6,5 6,5 
11 4 3 4 3,5 6,5 10,5 
Jumlah= 83 101 77,5 
J = 83 + 101 + 77,5 =261,5 
ߤܬ ൌ
ܰ2 െ ∑ ݊݅2
݇
݅ൌ1
4
   
ൌ
33ଶ െ ሺ112 ൅ 112 ൅ 112ሻ
4
   
ൌ
1089 െ 363
4
   
ൌ
726
4
   
ൌ 181,5 
ߪܬ
2 ൌ
1
72
቎ܰ2ሺ2ܰ൅ 3ሻ െ෍݊݅2ሺ2݊݅ ൅ 3ሻ
݇
݅ൌ1
቏ 
ൌ
1
72
ሾ33ଶሺ2ሺ33ሻ ൅ 3ሻ െ 3ሺ11ଶሺ2ሺ11ሻ ൅ 3ሻሿ 
ൌ
1
72
ሾ1089ሺ66 ൅ 3ሻ െ 3ሺ121ሺ22 ൅ 3ሻሿ 
ൌ
1
72
ሾ1089ሺ69ሻ െ 3ሺ3025ሻሿ 
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ൌ
1
72
ሺ75141 െ 9075ሻ 
ൌ
1
72
ሺ66066ሻ 
ൌ 917,58 
ߪܬ ൌ ඥ917,58 
 ൌ 30,29 
ܬכ ൌ
ܬ െ ߤܬ
ߪܬ
 
ൌ
261,5 െ 181,5
30,29
 
ൌ
80
30,29
 
ൌ 2,64 
g. Kesimpulan 
Karena 2,64 > 1,645 maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang-barang 
kebutuhan di warung lebih rendah daripada ketersediaan barang di 
minimarket dan median tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan 
barang kebutuhan di supermarket paling tinggi daripada yang lain.  
 
D. Aplikasi Uji Page 
Uji Page dapat diaplikasikan dalam bidang sosial khususnya masalah tenaga 
kerja. Dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh tiga gaya kepemimpinan 
terhadap efektivitas kerja pegawai. Tiga gaya kepemimpinan itu adalah : gaya 
kepemimpinan direktif, suportif dan partisipatif. Penelitian dilakukan terhadap tiga 
42 
 
kelompok kerja, dimana setiap kelompok terdiri atas 15 pegawai. Jadi jumlah 
seluruh pegawai ada 45. Gaya kepemimpinan direktif diterapkan pada 15 pegawai 
pertama, suportif pada 15 pegawai yang kedua, dan partisipatif pada 15 pegawai 
yang ketiga. Setelah sebulan, efektivitas kerja pegawai diukur dengan suatu 
instrument,yang terdiri 20 butir. Setiap butir yang di gunakan pengamatan diberi 
skor 1, 2, 3, 4. Skor 1 berarti sangat tidak efektif, skor 2 tidak efektif, skor 3 efektif, 
dan skor 4 sangat efektif. Jadi untuk setiap orang akan mendapat skor tertinggi 80 
(4 x 20) dan terendah 20 (1 x 20) (Sugiyono, 2009:79). Akan diselidiki apakah 
ketiga gaya kepemimpinan memiliki pengaruh yang berbeda dan gaya 
kepemimpinan mana yang berpengaruh lebih besar terhadap efektifitas kerja 
pegawai. Data hasil eksperimen ditunjukan pada tabel 3.7 berikut: 
    Tabel 3.7 Efektifitas Kerja Tiga Kelompok Pegawai 
No. 
kelompok 
Efektifitas kerja berdasar gaya 
kepemimpinan 
Direktif Suportif Partisipatif  
1 70 76 78 
2 65 71 77 
3 57 56 73 
4 60 67 76 
5 56 70 75 
6 71 77 75 
7 47 45 60 
8 67 60 74 
9 60 63 75 
10 59 60 65 
11 57 61 74 
12 60 56 62 
13 54 59 59 
14 72 71 74 
15 63 66 70 
Jumlah 918 958 1067 
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Data pada tabel 3.7 tersebut akan dihitung korelasi rank Spearman  untuk 
mengetahui hubungan antara efektifitas kerja pegawai berdasar gaya 
kepemimpinan direktif, suportif dan partisipatif. Langkah-langkah perhitungan 
terdapat pada tabel 3.8. 
Tabel 3.8 Ranking Efektifitas Kerja Tiga Kelompok Pegawai 
Direk- 
tif  
(A) 
Supor- 
tif  
(B) 
Partisi- 
patif  
(C) 
݀ܣܤ ݀஺஻ଶ  ݀ܣܥ ݀஺஼ଶ  ݀ܤܥ ݀஻஼ଶ  
13 14 15 -1 1 -2 4 -1 1 
11 12,5 14 -1,5 2,25 -3 9 -1,5 2,25 
4,5 2,5 6 2 4 -1,5 2,25 -3,5 12,25 
8 10 13 -2 4 -5 25 -3 9 
3 11 11 -8 64 -8 64 0 0 
14 15 11 -1 1 -3 9 -4 16 
1 1 2 0 0 -1 1 -1 1 
12 5,5 8 6,5 42,25 -4 16 -2,5 6,25 
8 8 11 0 0 -3 9 3 9 
6 5,5 4 0,5 0,25 -2 4 -1,5 2,25 
4,5 7 8 -2,5 6,25 -3,5 12,25 -1 1 
8 2,5 3 5,5 30,25 -5 25 0,5 0,25 
2 4 1 -2 4 -1 1 -3 9 
15 12,5 8 2,5 6,25 -7 49 -4,5 20,25 
10 9 5 1 1 -5 25 -4 16 
Jumlah   166,5  249,5  105,5 
Akan dihitung besarnya korelasi Spearman antara: 
1. Efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan direktif dan 
kepemimpinan suportif 
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀ܣܤ
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
6ሺ166,5ሻ
15ሺ15ଶ െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
999
3360
 
ൌ 1 െ 0,297 
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ൌ 0,703 
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman: 
a. Menentukan pasangan hipotesis. 
H0 :Tidak ada korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan 
kepemimpinan direktif dan kepemimpinan suportif 
H1 :Terdapat korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan 
kepemimpinan direktif dan kepemimpinan suportif 
Secara matematis dapat ditulis: 
H0 : rs = 0 
H1 : rs ≠ 0 
b. Menentukan taraf signifikansi α = 0,05. 
c. Menentukan statistik uji yaitu 
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀݅
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
    
d. Menentukan kriteria pengujian. 
Jika – 0,521 ≤ rs hitung ≤ 0,521 maka H0 diterima. 
e. Melakukan perhitungan. 
ݎݏ= 0,703 
f. Kesimpulan. 
Karena 0,703 > 0,521 maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 
korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan direktif 
dan kepemimpinan suportif. 
2. Efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan direktif dan 
kepemimpinan partisipatif 
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ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀ܣܥ
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
6ሺ249,5ሻ
15ሺ15ଶ െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
1497
3360
 
ൌ 1 െ 0,445 
ൌ 0,555 
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman: 
a. Menentukan pasangan hipotesis. 
H0 :Tidak ada korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan 
kepemimpinan direktif dan kepemimpinan partisipatif. 
H1 :Terdapat korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan 
kepemimpinan direktif dan kepemimpinan partisipatif. 
Secara matematis dapat ditulis: 
H0 : rs = 0 
H1 : rs ≠ 0 
b. Menentukan taraf signifikansi α = 0,05. 
c. Menentukan statistik uji yaitu 
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀݅
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
    
d. Menentukan kriteria pengujian. 
Jika – 0,521 ≤ rs hitung ≤ 0,521 maka H0 diterima. 
e. Melakukan perhitungan. 
ݎݏ= 0,555 
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f. Kesimpulan. 
Karena 0,555 > 0,521 maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 
korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan direktif 
dan kepemimpinan partisipatif. 
3. Efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan suportif dan 
kepemimpinan partisipatif 
ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀ܣܥ
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
6ሺ105,5ሻ
15ሺ15ଶ െ 1ሻ
 
ൌ 1 െ
633
3360
 
ൌ 1 െ 0,188 
ൌ 0,812 
Pengujian hipotesis koefisien korelasi rank Spearman: 
a. Menentukan pasangan hipotesis. 
H0 :Tidak ada korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan 
kepemimpinan suportif dan kepemimpinan partisipatif. 
H1 :Terdapat korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan 
kepemimpinan suportif dan kepemimpinan partisipatif. 
Secara matematis dapat ditulis: 
H0 : rs = 0 
H1 : rs ≠ 0 
b. Menentukan taraf signifikansi α = 0,05. 
c. Menentukan statistik uji yaitu 
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ݎݏ ൌ 1 െ
6∑ ݀݅
2݊
݅ൌ1
݊ሺ݊2 െ 1ሻ
    
d. Menentukan kriteria pengujian. 
Jika – 0,521 ≤ rs hitung ≤ 0,521 maka H0 diterima. 
e. Melakukan perhitungan. 
ݎݏ= 0,812 
f. Kesimpulan. 
Karena 0,812 > 0,521 maka H0 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 
korelasi antara efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan 
suportif dan kepemimpinan partisipatif. 
Karena semua hasil pengujian hipotesis koefisien korelasi Spearman antar 
sampel menunjukkan terdapat korelasi, maka dapat dikatakan bahwa ketiga sampel 
saling berhubungan. 
Berdasarkan kesimpulan hasil korelasi rank Spearman yang diperoleh yaitu 
ketiga sampel saling berhubungan, maka selanjutnya dilakukan uji Page untuk 
mengetahui apakah median efektifitas kerja pegawai berdasarkan kepemimpinan 
direktif lebih rendah daripada median efektifitas kerja pegawai berdasarkan 
kepemimpinan suportif dan median efektifitas kerja pegawai berdasarkan 
kepemimpinan suportif  lebih rendah daripada median efektifitas kerja pegawai 
berdasarkan kepemimpinan partisipatif. 
Misalkan: 
• ߠܣ adalah median efektifitas kerja berdasar gaya kepemimpinan direktif. 
• ߠܤ adalah median efektifitas kerja berdasar gaya kepemimpinan suportif. 
• ߠܥ adalah median efektifitas kerja berdasar gaya kepemimpinan partisipatif. 
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Langkah-langkah pengujian: 
1. Menyusun hipotesis 
H0 : Median efektifitas kerja pegawai dengan gaya kepemimpinan direktif, 
suportif dan partisipatif adalah sama. 
H1 : Median efektifitas kerja pegawai dengan gaya kepemimpinan direktif 
lebih rendah daripada dengan gaya kepemimpinan suportif dan 
efektifitas kerja pegawai dengan gaya kepemimpinan partisipatif 
merupakan yang paling tinggi. 
Secara matematis dapat ditulis 
H0 : θA = θB = θC 
H1 : θA < θB < θC  
2. Menentukan taraf nyata : α = 0,01 
3. Statistik uji: 
ܮ ൌ෍݆ܴ݆
௞
௝ୀଵ
 
4. Menentukan kriteria keputusan 
H0 ditolak jika L > Ltabel. Untuk α = 0,01, n = 15 dan k = 3, maka Ltabel = 194. 
5. Perhitungan 
Tabel 3.9 Pengurutan Efektifitas Kerja Tiga Kelompok Pegawai 
No. 
kelompok 
Efektifitas kerja berdasar gaya kepemimpinan 
Direktif  Suportif  Partisipatif  
1 2 1 3 
2 2 1 3 
3 1 2 3 
4 2 1 3 
5 2 1 3 
6 3 1 2 
7 1 2 3 
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8 1 1 3 
9 2 1 3 
10 2 1 3 
11 2 1 3 
12 1 2 3 
13 2,5 1 2,5 
14 1 2 3 
15 2 1 3 
Jumlah 26,5 19 43,5 
 
ܮ ൌ෍݆ܴ݆
௞
௝ୀଵ
 
=1(26,5) + 2(19) + 3(43,5) 
= 26,5+ 38 + 130,5 
= 195 
6. Kesimpulan  
Karena nilai L=195 > Ltabel= 194 maka H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
efektifitas kerja berdasar gaya kepemimpinan direktif lebih rendah daripada 
efektifitas kerja berdasar gaya kepemimpinan suportif dan efektifitas kerja 
berdasar gaya kepemimpinan partisipatif lebih tinggi daripada efektifitas kerja 
berdasar gaya kepemimpinan suportif dan gaya kepemimpinan direktif. 
Sehingga disarankan untuk para pemimpin perusahaan mengunakan gaya 
kepemimpinan partisipatif agar efektifitas kerja pegawainya tinggi. 
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BAB IV 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian dan pembahasan pada bab III, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Sebelum pengujian tiga median populasi dengan hipotesis alternatif 
berurut dilakukan, terlebih dahulu diselidiki apakah ketiga sampel saling 
bebas atau saling berhubungan dengan koefisien korelasi Rank-Spearman. 
Langkah-langkah pengujian yaitu: 
a. Menentukan pasangan hipotesis 
H0 : tidak ada perbedaan antara tiga median populasi ሺߠଵ ൌ ߠଶ ൌ ߠଷሻ 
H1 : tiga median populasi saling berurutan (ߠ1 ൏ ߠ2 ൏ ߠ3) 
b. Menentukan taraf signifikansi (α) 
c. Menentukan statistik uji 
Uji Jonckheere : ܬ ൌ ∑ ∑ ௜ܷ௝௞௝ୀ௜ାଵ௞ିଵ௜ୀଵ  
Uji Page : ܮ ൌ ∑ ݆ܴ݆௞௝ୀଵ  
d. Menentukan kriteria pengujian yaitu H0 ditolak apabila nilai 
perhitungan yang diperoleh lebih besar daripada nilai pada tabel nilai 
kritis uji Jonckheere atau uji Page sesuai dengan ukuran sampel dan 
taraf signifikansi yang telah ditentukan. 
e. Melakukan penghitungan berdasar statistik uji yang digunakan. 
f. Pengambilan keputusan berdasarkan kriteria pengujian. 
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2. Pengujian tiga median populasi dengan hipotesis alternatif berurut dapat 
diaplikasikan dalam: 
a. Bidang ekonomi seperti pada data tingkat kepuasan pelanggan 
terhadap ketersediaan barang-barang kebutuhan di warung, minimarket 
dan supermarket. Dari hasil pengujian diperoleh kesimpulan bahwa 
tingkat kepuasan pelanggan terhadap ketersediaan barang kebutuhan di 
warung lebih rendah daripada di minimarket dan tingkat kepuasan 
pelanggan yang tertinggi terhadap ketersediaan barang di supermarket.  
b. Bidang sosial seperti data kemampuan perokok sigaret, perokok pipa, 
dan perokok cerutu dalam menahan diri untuk tidak merokok. Dari 
hasil pengujian diperoleh kesimpulan bahwa kemampuan perokok 
sigaret dalam menahan diri untuk tidak merokok lebih rendah daripada 
kemampuan perokok pipa dan perokok cerutu memiliki kemampuan 
terbesar dalam menahan diri untuk tidak merokok.  
c. Bidang tenaga kerja seperti analisis data pengaruh gaya kepemimpinan 
direktif, kepemimpinan suportif dan kepemimpinan partisipatif 
terhadap efektifitas kerja pegawai. Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh kesimpulan bahwa efektifitas kerja pegawai dengan 
kepemimpinan direktif lebih rendah daripada dengan kepemimpinan 
suportif dan efektifitas kerja pegawai dengan kepemimpinan 
partisipatif adalah yang tertinggi.  
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B. SARAN 
Masalah yang dibahas dalam skripsi ini sebatas tiga median sampel dari 
tiga populasi dengan uji Jonckheere dan uji Page. Statistik uji selain uji 
Jonckheere dan uji Page yang dapat digunakan adalah uji Mann-Whitney dan uji 
Wilcoxon. 
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Lampiran 5 
Langkah-langkah uji Jonckheere dengan SPSS 16.0 
a. Masukkan data pada tabel 3.1 ke dalam tabel data editor. 
b. Klik menu analyze, pilih nonparametric test. 
c. Pilih K Independent Samples. 
d. Tentukan variabel yang akan dianalisis. Masukkan variabel sigaret, pipa 
dan cerutu yang akan dianalisis ke dalam kotak test variable list. 
e. Pada test type pilih Jonckheere-Terpstra. 
f. Klik OK. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 
 
  
 Jonckheere-Terpstra Test(a) 
 
  cerutu pipa 
Number of Levels 
in sigaret 9 9
N 9 9
Observed J-T 
Statistic 21.500 19.500
Mean J-T Statistic 18.000 18.000
Std. Deviation of 
J-T Statistic 4.770 4.770
Std. J-T Statistic .734 .314
Asymp. Sig. (2-
tailed) .463 .753
a  Grouping Variable: sigaret 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
